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PERBEDAAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BUNGA BROKOLI
MENGGUNAKAN PERBEDAAN PELARUT (Brassica oleracea var.italica)

ABSTRAK

Latar Belakang : Bunga brokoli (Brassica oleracea var. italica) merupakan
tanaman yang mengandung metabolit sekunder diantaranya tannin, saponin,
flavonoid yang memiliki aktivitas antioksidan farmakologis diantaraya sebagai
antioksidan. Penyarian metabolit sekunder menggunakan pelarut etanol 96% dan
aseton 95%. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis aktivitas antioksidan
terhadap perbedaan pelarut ekstraksi.

Metode : Bunga brokoli yang menjadi sampel diperoleh dari desa Bandungan.
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi. Pengujian aktivitas antioksidan
mengggunakan metode DPPH, diukur absorbansi menggunakan spektrofotometer
UV-Vis.

Hasil : Dari penelitian ini memperoleh %rendemen ekstrak bunga brokoli
menggunakan pelarut etanol 96% sebesar 16,26% dan pelarut aseton sebesar
18,95%, hasil dari identifikasi kualitatif metabolit sekunder menunjukan bahwa
ekstrak bunga brokoli mengandung senyawa tannin,saponin dan flavonoid. Hasil
uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% bunga brokoli didapatkan nilai rata-
rata £ SD pada nilai ICsy yaitu 122,76 = 0,207 ppm dan hasil uji aktivitas
antioksidan ekstrak aseton 95% bunga brokoli didapatkan nilai rata-rata £ SD 1Csg
ekstrak bunga brokoli yaitu 158,67 + 1,829 ppm.

Simpulan : Hasil penelitian yang diperoleh yaitu terdapat perbedaan aktivitas
antioksidan dengan nilai ICsy pada ekstrak etanol 96% sebesar 122,76 + 0,207
ppm dan ekstrak aseton 95% sebesar 158,67 = 1,829 ppm yang termasuk dalam
antioksidan sedang.

Kata Kunci : Bunga brokoli, Brassica oleracea var.italica, antioksidan
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EFFECT OF DIFFERENT SOLVENT EXTRACTION ON ANTIOXIDANT
ACTIVITIES OF BROKOLLI FLOWER (brassica oleracea var.italica)

ABSTRACT

Background :Broccoli flower (Brassica oleracea var.italica) is a plant that
contains secondary metabolites including tannins, saponins, flavonoids which
have pharmacological antioxidant activity including as antioxidants. Separation of
secondary metabolites using 96% ethanol and 95%qaceton. The purpose of this
study was to analyze the antioxidant activity of different extraction solvents.
Method :Broccoli flowers as samples were obtained from Bandungan village.
Extraction was carried out by maceration method. Antioxidant activity testing
used the DPPH method, absorbance was measured using a UV-Vis
spectrophotometer.

Results :From this study obtained the %yield of broccoli flower extractusing 96%
ethanol solvent of 16,26% and acetone solvent of 18,95%, the results of
qualititative identification of secondary metabolites showed that broccoli flower
extract contained tannins, saponnins and flavonoids. The results of the antioxidant
activity test of 96% ethanol extract of broccoli flowers obtained an average value
+ SD on the IC50 value of 122,76 + 0,207 ppm and the results of the antioxidant
activity test of 95% acetone extract of broccoli flowers obtained an average value
of = SD IC50 of flowers extract. Broccoli namely 158,67 + 1,829 ppm.
Conclusion:The research results obtained were that there were differences in
antioxidant activity with ICs values in 96% ethanol extract of 122,76 + 0,207 ppm
and 95% acetone extract of 158,67 £+ 1,829 ppm which were included in moderate
antioxidants.

Keywords :Broccoli flower, Brassica oleracea var.italica, antioxidant
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Radikal bebas adalah senyawa atau molekul yang mengandung satu
atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital terluarnya (Sopiah et al.,
2019). Adanya elektron yang tidak berpasangan membuat senyawa ini sangat
reaktif dalam mencari teman dengan cara menyerang dan mengikat elektron
pada molekul di sekitarnya seperti lipid, protein dan DNA (Ukkas, 2017).

Dalam mencapai stabilitas atom atau molekul, radikal bebas bereaksi
dengan molekul di sekitarnya untuk membentuk pasangan elektron. Reaksi ini
berlangsung terus-menerus di dalam tubuh dan jika tidak di kendalikan akan
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, penyakit jantung, katarak,
penuaan dini dan penyakit degeneratif lainnya. Oleh karena itu, tubuh
membutuhkan zat penting yaitu antioksidan yang dapat menghilangkan
radikal bebas tersebut sehingga tidak menimbulkan penyakit (Andarina et al.
2017)

Antioksidan merupakan zat yang dapat mencegah terjadinya reaksi
oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas (Werdhasari, 2014). Oksidasi
adalah reaksi kimia di mana elektron ditransfer dari satu zat ke zat
pengoksidasi (Rukaya, 2022). Reaksi oksigen dapat menghasilkan radikal
bebas dan memicu reaksi berantai yang merusak sel-sel tubuh. Tubuh
mengandung senyawa yang disebut antioksidan, yaitu senyawa yang dapat

menetralisir radikal bebas, seperti: enzim SOD (superoksida dimutase),



glutathione dan katalase. Antioksidan juga bisa didapatkan dengan
mengonsumsi makanan yang kaya akan vitamin C, vitamin E dan betakaroten,
serta senyawa fenolik. Makanan yang dapat menjadi sumber antioksidan alami
seperti rempah-rempah, coklat, biji-bijian, buah-buahan, sayuran seperti tomat,
pepaya, jeruk dan lainnya (Hariadi et al.,).

Sayuran jenis Cruciferae (family Brassicaceae) merupakan sumber
antioksidan yang berlimpah. Salah satu jenis dari family tersebut adalah
tanaman brokoli (Brassica oleracea var. italica) (Sami & Rahimah, 2015).
Selain mengkonsumsi suplemen, cara untuk memenuhi kebutuhan antioksidan
yaitu dengan mengkonsumsi sayuran. Brokoli merupakan salah satu jenis
sayuran yang memiliki kandungan karotenoid, flavonoid, vitamin A, C, E,
tiamin, riboflavin, betakaroten, lutein dan glutation yang bersifat antioksidan.
Brokoli (Brassica oleracea var. italica ) adalah tanaman sayuran yang
termasuk ke dalam suku kubis-kubisan atau Brassicaceae (Handayani et al.,
2022). Bagian brokoli yang dimakan adalah kepala bunga berwarna hijau yang
tersusun rapat seperti cabang pohon dengan batang tebal. Sebagian besar kepal
a bunga tersebut dikelilingi dedaunan (Fatharanni dan Anggraini, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Sami dan Rahimah (2015) yang
meneliti aktivitas antioksidan ekstrak bunga brokoli dalam berbagai
konsentrasi memperoleh nilai ICsy sebesar. Penelitian ini menjelaskan bahwa
ekstrak bunga brokoli (Brassica oleracea var. italica) dibuat dalam berbagai

konsentrasi dan di uji aktivitas antioksidannya. Pada penelitian sebelumnya



diperoleh nilai ICsy sebesar 123,698 ppm. Dengan konsentrasi 80 ppm, 100
ppm, 120 ppm, 140 ppm, 160ppm (Iryani, 2017).

Berdasarkan penelitian (Putu Noviantri ef al. 2017) konsentrasi aseton
95% memperoleh rendemen ekstrak tertinggi dibandingkan konsentrasi aseton
65%, 75%, 85%. Pelarut etanol 96% mendapatkan rendemen tertinggi
dibandingan dengan setanol 70%, etil asetat dan hexana (Pujiastuti et al. 2022).
Alasan digunakan tanaman brokoli agar memberikan informasi dan dapat
berguna untuk meningkatkan peran bunga brokoli bagi kesehatan masyarakat.
Pada penelitian ini, digunakan tumbuhan brokoli yaitu bagian kepala bunga.
Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dan pengujian

aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode DPPH.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka penulis
menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Berapa nilai ICs ekstrak etanol 96% bunga brokoli (Brassica oleracea var.
italica)?
2. Berapa nilai ICsy ekstrak aseton% bunga brokoli (Brassica oleracea var.
italica)?
3. Apakah ada perbedaan aktivitas antioksidan (ICsg) terhadap ekstrak etanol

96% dan ekstrak aseton 95% bunga brookoli?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisa nilai ICsy ekstrak etanol bunga brokoli (Brassica
oleracea var. italica).
2. Untuk menganalisa nilai ICsy ekstrak etanol bunga brokoli (Brassica
oleracea var. italica).
3. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas antioksidan ICsy terhdap ekstrak
etanol 96% bunga brokoli dan ekstrak aseton 95% bunga brokoli.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan d iatas, manfaat penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Penelitian Bagi Peneliti
Kegiatan ini dapat di gunakan untuk menambah wawasan peneliti
tentang pengaruh perbedaan pelarut ekstraksi terhadap aktivitas
antioksidan ekstrak bunga brokoli.
2. Manfaat Penelitian Bagi [lmu Pengetahuan
Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan mengenai aktivitas

antioksidan ekstrak bunga brokoli dengan perbedaan pelarut ekstraksi.



BAB1II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Bunga Brokoli (Brassica oleracea var. italica)

a. Klasifikasi
Brokoli (Brassica oleracea var. italica) merupakan tanaman
sayuran family Brassicaceae (jenis kol dengan bunga hijau) berupa
tumbuhan berbatang lunak di duga berasal dari eropa, pertama kali
ditemukan di Cyprus, Italia selatan dan Mediterania 2000 tahun yan
lalu (Hartanti et al., 2022). Beberapa tahun terakhir banyak terjadi
perbaikan warna maupun ukuran bunga terutama di Denmark. Di
Indonesia brokoli dikenal dengan nama kubis bunga hijau atau
Sprouting brokoli. Brokoli dari bahasa Italia, dimana broco berarti

tunas.

Brokoli merupakan tanaman semusim dengan daur hidup
berlangsung minimal empat bulan dan maksimal setahun, tergantung
tipenya (Sudarminto, 2015). Pada dasar kepala tersebut terdapat daun-

daun hijau yang tebal dan tersusun rapat. Klasifikasi tanaman brokoli

adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Magnoliopsida



Ordo : Capparales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica
Spesies : Brassica oleracea Var italic (Sudarminto,
2015).
. Morfologi Brokoli

Brokoli adalah tanaman dua tahunan atau tahunan, yang
panjangnya 50-80 cm pada tahap pertumbuhan dewasa dan 90-150 cm
saat berbunga, sistem root bercabang, batangnya tidak bercabang,
panjang 20-30 cm. Daun melingkari kepala bunga, terdapat daun
indera panjang yang dilapisi lapisan lilin, daun berwarna hijau dengan
urat utama dan samping berwarna putih. Batang bunga pendek dan
berdaging. Kepala bunga bervariasi dari sedikit longgar hingga sangat
padat, datar, struktur bulat yang dalam dan berdiameter 10-40 cm.
Daun muda menutupi dadih hingga tahap pengembangan. Tanaman
brokoli memiliki banyak tangkai bunga sepanjang 40-70 cm,
bunganya tetramerous, biseksual. Benang sari 6 dengan 2 pendek dan
4 panjang, ovarium yang lebih tinggi dengan septum palsu dan 2 baris
ovula campylotropous, 2 nektar antara pangkal ovarium dan benang

sari. Biji bulat, berwarna coklat (Lutfia, 2012).



Gambar 2. 1 Bunga Brokoli
¢. Kandungan Kimia Brokoli
Brokoli mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, serat,
kalsium, zat besi, vitamin (A,C,E, tiamin, riboflavin, nikotinamid),
beta karoten, dan glutation. Selain itu, brokoli mengandung senyawa
sianohidroksibutena (CHB), sulforafan, dan iberin yang merangsang
pembentukan glutation. Kandungan zat berkhasiatnya yaitu sulforafan
yang dapat mencegah penyakit kanker, antihiperglikemia, antidiabetes
dan antioksidan (Sari, 2021).
d. Manfaat Brokoli
Bunga brokoli mempercepat pemulihan setelah sakit parah dan
mencegah perkembangan sel kanker. Selain sebagai antioksidan,
brokoli berserat tinggi bermanfaat untuk mencegah sembelit dan
berbagai gangguan pencernaan lainnya (Lutfita, 2012).
2. Radikal Bebas
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan

sangat reaktif karena mengandung satu atau lebih elektron tidak



berpasangan pada orbital terluarnya (Sopiah ef al., 2019). Dalam mencapai
stabilitas, atom atau molekul radikal bebas bereaksi dengan molekul di
sekitarnya untuk membentuk pasangan electron (Yuslianti, 2018). Reaksi
ini berlangsung terus-menerus di dalam tubuh dan jika tidak dikendalikan
akan menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, penyakit jantung,
katarak, penuaan dini dan penyakit degeneratif lainnya. Oleh karena itu,
tubuh memerlukan zat penting yaitu antioksidan yang dapat
menghilangkan radikal bebas tersebut sehingga tidak menimbulkan
penyakit (Suryanto & Wehantouw, 2009).

Radikal DPPH merupakan senyawa organik bernitrogen yang tidak
stabil dengan absorbansi yang kuat pada panjang gelombang Amax 517 nm
dan berwarna ungu gelap. Setelah bereaksi dengan senyawa antioksidan,
DPPH berkurang dan warnanya berubah menjadi kuning (Hamzah et al.,
2014). Perubahan tersebut dapat diukur dengan spektrofotometer dan
dibuat grafiknya sebagai fungsi konsentrasi penurunan intensitas warna
disebabkan oleh berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi DPPH. Hal ini
bisa terjadi ketika sebuah elektron terperangkap oleh antioksidan,

mencegah elektron beresonansi (Kusbandi ef al, 2017)
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Gambar 2. 2 Struktur DPPH
3. Antioksidan

Secara kimia, antioksidan adalah donor elektron. Istilah
antioksidan dipahami sebagai senyawa biologis yang mampu mencegah
atau mengurangi efek negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja
dengan mendonorkan salah satu elektronnya ke senyawa yang bersifat
oksidator, sehingga aktivitas oksidator tersebut dapat dihambat
(Sukmadewi, 2019).

Secara umum, antioksidan dikelompokkan menjadi dua, yaitu
antioksidan enzimatis dan non enzimatis. Antioksidan enzimatis misalnya
superoksida dismutase (SOD), katalase, dan glutation peroksidase
(Salmiyah & Baharuddin, 2018). Antioksidan non enzimatis masih dibagi
dalam dua kelompok lagi:

a. Antioksidan larut lemak, seperti tokoferol (vitamin E), karotenoid
(vitamin A), flavonoid, quinon dan bilirubin.
b. Antioksidan larut air, seperti asam askorbat (vitamin C), asam urat,

protein pengikat logam dan protein pengikat heme.
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Antioksidan enzimatis dan non enzimatis tersebut bekerja sama
memerangi aktivitas senyawa oksidan dalam tubuh. Terjadinya stress
oksidatif dapat dihambat oleh kerja enzim antioksidan dalam tubuh dan

antioksidan non enzimatik.

. Ekstraksi

a. Definisi
Ekstraksi adalah proses penghilangan senyawa-senyawa kimia
yang larut dengan cara memisahkannya dari bahan-bahan yang tidak
larut dalam larutan ekstraktan (Najib, 2018). Pelarut cair dalam
pembuatan ekstrak merupakan pelarut yang optimal untuk senyawa
aktif atau berkhasiat, dimana senyawa tersebut kemudian dapat
dipisahkan dari bahannya dan ekstrak tersebut hanya mengandung
sebagian besar senyawa tersebut pada konsentrasi yang diinginkan
(Yuliani dan Dienina, 2015). Dalam kasus ekstrak total, pelarut dipilih
yang melarutkan sebagian besar fitokimia yang terkandung. Faktor
terpenting saat memilih cairan filter adalah berbagai aspek, yaitu
selektivitas, kemudahan penggunaan dan penanganan cairan,
ekonomis, ramah lingkungan dan aman (Rezki et al., 2015).
b. Metode Ekstraksi
Macam-macam perbedaan metode ekstraksi yang akan
mempengaruhi  kuantitas dan kandungan metabolit sekunder dari
ekstrak antara lain tipe ekstraksi, waktu ekstraksi, suhu ekstraksi dan

konsentrasi pelarut. Ekstraksi adalah proses penyarian senyawa kimia
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yang terdapat dalam tumbuhan atau bahan alam lainnya. Ekstraksi
adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga
terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Beberapa
metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi dua cara
yairu cara panas dan cara dingin (Septiana et al.,).
1) Ekstraksi Cara Dingin

a) Maserasi

Maserasi adalah proses dimana Simplisia diekstraksi
dengan pelarut, diaduk beberapa kali pada suhu kamar
(Agustina et al., 2018). Secara teknis, ini melibatkan ekstraksi
berdasarkan prinsip mencapai konsentrasi kesetimbangan.
Maserasi kinetik berarti pencampuran terus menerus (terus
menerus). Re-maserasi berarti mengulangi penambahan pelarut
setelah filtrasi maserasi pertama dan selanjutnya.

Adapun keuntungan dengan cara maserasi adalah
pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana, sedangkan
kerugiannya yakni pengerjaannya lama, membutuhkan pelarut
banyak dan penyarian kurang sempurna. Dalam cara maserasi,
serbuk halus atau kasar dari tumbuhan obat yang kontak dengan
pelarut disimpan dalam wadah tertutup untuk periode tertentu
dengan pengadukan yang sering untuk meningkatkan

kinerjanya, sampai zat tertentu dapat terlarut. Metode ini paling



